BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunkan dalam penelitian ini adalakode Penilitian Tindakan Kelas (PTK),
PTK pertama kali diperkenalkan oleh Kurt Lewin, @dthhun 1946. Menurut Carr dan Kemmis
Penelitian Tindakan Kelas adalah salah satu bergfleksi diri yang dilakukan oleh para
partisipan (guru, sisiwa, atau kepala sekolah)a®asituasi-situasi sosial (termasuk pendidikan)
untuk memperbaiki Rasionalitas dan Kebenarannya.

Sejalan dengan Carr dan Kemmis Tagart (1992) neskeh bahwa:

Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu pendekattuwk memperbaiki pengajaran dengan
cara melanjutkan perubahan-perubahan dan mempelkjbat-akibat perubahan-perubahan itu,

jenis dan sifat dari perubahan tersebut dapat diergebagai hasil mengajar reflektif.
(1996/1997:4)

Lebih lajut Wibawa (2003:97), menyatakan bahwa:

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pgaeliyang dilakukan secara sistematis
reflektif terhadap berbagai "aksi” atau tindakamgalilakukan oleh guru / pelaku mulai dari
perencanaan sampai dengan penelitian terhadapkaimdandakan nyata didalam kelas yang
berupa kegiatan belajar mengajar untuk memperkaikdisi pembelajaran yang dilakukan”.

Dari beberapa definisi daiatas, dapat kita simpulkahwa Penelitian Tindakan Kelas,
merupakan hasil refleksi guru terhadap pembelajayang dilakukannya serta  untuk

memperbaiki pembelajaran dikelas, selain itu PTg@ajsangat bermanfaat bagi guru.

Adapun alur tindakan yang digunakan dalam PeaglifTindakan Kelas ini adalah

sebagai berikut:
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Penelitian Tindakan M odel Spiral
(Kemmisda Taggart, 1998 : DST

Model Penelitian Tindakn Kelas diatas, adalah mételitian Tindakan Kelas model

Kemnis dan Mc. Taggart. Dimana model ini menggunadiatem spiral reflektif yang dimulai
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dari (a) tahap persiapan dan tahap perencanaaskéind(b) tahap pelaksanaan tindakan, (c)
tahap observasi, dan (d) tahap analisis dan refleks
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini berlokasi di SDN @&garwinaya yang beralamat lengkap di
desa Koranji kamp.Garung kecamatan Purwadadi Kabop&ubang. Bila ditinjau secara
geografis, SD Negeri Sanggarwinaya ini, terletgdeltisok pedesaan.

Adapun penelitian ini, dilaksanakan pada bulan Maempai dengan bulan April, yang
lakukan melalui empat siklus.

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini, adalah siswa SD Ne§ariggarwinaya, Kelas IV Tahun ajaran
2008 / 2009. Yang bejumlah 32 siswa, yang terdiri diswa laki-laki sebanyak 19 siswa dan
jumlah siswa perempuan berjumlah 13 siswa. Yangukisn akan menjadi sampel penelitian
secara keseluruhan.

Peneliti merupakan salahsatu guru bidang studDdN8geri Sanggarwinaya yang kemudian
menjadikan kelas IV SD tersebut menjadi subjek |iegre Karena peneliti sering berdiskusi
dengan wali kelas IV, setelah ditelaah lebih dalpeneliti dan wali kelas IV tersebut (rekan
kolaborasi peneliti) sampai pada satu kesimpuldiwhakelas IV sangat sulit dalam menerima
pembelajaran IPS, yang memberi banyak materi yamgifat informatif dan menuntut siswa
untuk banyak menghafal.

Maka permasalahan diatas sangat memerlukan persangaian perbaikan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa yang kemudianrdfi@n akan berdampak pada prestasi
belajar siswa.

D. Pola Tindakan Pendlitian
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Seperti telah dijelaskan diatas, bahwa penelitranmenggunakan Alur penelitian model

Kemnis dan Mc. Tggart yang berbentuk spiral. Yaegidian akan dirinci dalam bagan berikut

ini:
Rencana Tindakan I: Pelaksanaan Siklus|:
1.Mengidentifikasi masalah 1. Melakukan Pretest untuk menguij
2.Merencanakan pembelajaran dalam bentuk RPP pemahaman awal siswa.
3.Menyusun instrumen penelitian 2. Melakukan Observasi

4.Mempersiapkan alat peraga dalam bentuk gambar—® 3. Siswa mencatadlind Mapping
mind mapping, dan mempersiapkan media pendukuhg '
lainnya seperti, pinsil warna, penggaris dll.

- Refleksi I:
Rencana gklus I: . 1.Menganalisi hasil Pretest
1. Persiapan mengajar Il € |2.Mengevaluasi Metode Pembelajaran yang telah
2. Penyusunan instrumen dilaksanakan.
3.Menganalisis Peoses Kegiatan Belajar Mengajar

A 4

Pelaksanaan Siklus||:
1. Melaksanakan KBM tentang Teknologi Refleks 11:
Produksi, Komunikasi dan Transportasi 1. Menganalisi hasil Pretest
dengan pokok bahsan : Perkembangan .| 2. Mengevaluasi Metode Pembelajaran yang
Teknologi Produksi. 7| telah dilaksanakan.
2. Siswa mencatat materi dalam benkind 3. Menganalisis Peoses Kegiatan Belajar
Mapping secara berkelompok. Mengajar.
3. Test siklus |
Pelaksanaan Siklus||I: Rencana siklusl|Il:
1. Melaksanakan KBM tentang Teknologi Produksi, 1. Menindaklanjuti
Komunikasi dan Transportasi dengan pokok bahsan : Pembelajaran pada Siklus Il
Perkembangan Teknologi Komunikasi 1 2. Merencanakan Pembelajaran
2. Siswa mencatat materi dalam benldikad Mapping secara Siklus Il
berkelompok.
3. Test siklus I
v
Refleks 111 -
1. Menganalisi hasil Pretest Rencana Tindakan
2. Mengevaluasi Metode Pembelajaran yang telah —» selanjutnya
dilaksanakan.
3. Menaanalisis Peoses Kediatan Belaiar Menc

Bagan 3.2
polatindakan penelitian model Kemnisdan Mc. Taggart

E. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini betsempada beberapa sumber, diantaranya

yakni:
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a. Hasil wawancara dengan siswa dan guru, yangdigun sebagai data awal penelitian.

b. Hasil belajar siswa sesudah mengikuti pembelajayamg diketahui melalui hasil
posttest siswa serta dari skala peneiladimd Mapping.

c. Melalui pengisian angket, untuk mengetahui resp@wa terhadap pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunkan metode Mehde Mapping.

d. Lembar observasi guru dan siswa, untuk mengetadjauls mana peningkatan aktivitas
guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung,djaitai atau diisi oleh observer.

F. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur yang ditempuh dalam penelitiaadailah sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan

a. ldentifikasi masalah, peneliti dan observer bemusskentang masalah yang muncul
dalam pembelajaran, dan mencari solusinya.

b. Merumuskan model dan metode pembelajaran yang akganakan, untuk
memperbaiki hasil belajar siswa yang kemudian dibleain akan meningkatkan
prestasi belajar siswa.

c. Merencanakan pembelajaran dalam bentuk RPP,

d. Menyusun instrumen penelitian, berupa lembar olaseruntuk menilai aktivitas
guru dan siswa ketika pembelajaran berlangsung,yasem posttest, membuat
sakala penelaiatMind Mapping, dan membuat angket untuk mengetahui respon
siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan.

e. Mempersiapkan alat peraga dalam bentuk gamalbad Mapping, dan

f. Mempersiapkan media pendukung lainnya sepertijlpuasna, penggaris dll

2. Tahap Pelaksanaan



40

Setelah Peneliti mendapatkan data awal penelisaintes wawancara dari siswa dan
guru, maka peneliti berdiskusi dengan wali keMsSD Negeri Sanggarwinya untuk
mencari solusi guna menyelesaikan permasalahanagafainan tersebut, terutama
menyangkut upaya untuk meningkatkan hasil belajswas yang diharapkan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Kemudian peneliti merekomendasikan metddend Mapping, dan mendapat
respon yang positif dari wali kelas, meskipun paslalnya guru yang bersangkutan
masih merasa bingung karena metddied Mapping merupakan hal yang baru dalam
pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri Sanggarwikayaudian peneliti dan wali kelas
IV sepakat untuk menggunakan metddied Mapping untuk memecahkan permasalahan
yang ada dikelas IV SD Negeri Sanggarwinaya, samtak memperbaiki pembelajaran
yang diharapkan akan berdampak pada hasil belggarasdan dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.

1) Perencanaan Tindakan Médliputi:
a. Merancang RPP, dengan Pokok Bahasan "TeknologiuRsadKomunikasi dan

Transportasi”

b. Menyusun Instrumen Penelitian berupa d@adtest, Lembar wawancara siswa,
serta Lembar Observasi Siswa dan Guru.
c. Mempersiapkan alat peraga dalam bentuk gamliad Mapping,
d. Mempersiapkan media pendukung lainnya sepertijlpuasna, penggaris dll
2) Pelaksanaan Tindakan Mdiputi:
a. Menerapkan Pembelajaran dengan menggunakan mdiadéviapping,

yang sebelumnya telah dirancang dalam bentuk RPP.
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b. Siswa membuat catatan dalam bentuk catistiswd Mapping.
c. Melaksanakatrosttest untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran
d. Pengisian angket siswa.
3) Observas Tindakan
Observasi dilakukan dengan pengisian lembar ObsieS@wa dan guru, untuk
mengetahui aktivitas guru dan siswa selama penaatajperlangsung yang dilakukan
pada setiap siklusnya.
4) Refleks Tindakan
Refleksi tindakan, merupakan masukan dari obseypasry berisi tentang kekurang
guru dalam penyampaian materi, dan kekurangan-&egan lainnya yang berkaitan

dengan pembelajaran. Yang dimaksudakan untuk perbéindakan selanjutnya.

G. Analisis Data
Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitiaadalah dengan cara menganalisis data
secara Kuantitatif dan kualitatif.
1. Analisis Data Secara Kuantitatif
Data kualitatif dianalisis secara deskriptif dengarenggunakan analisis staistik

deskriftif (Distribusi Frekuensi, Grafik atau Gamp&@endensi Sentral, Variabelitas (Standar

deviasi) ) (Arikunto, 2008:131)

Data Kualitatif diperoleh dari tes hasil belajgogest). Dengan menganalisis hasil
belajar siswa pada setiap siklusnya, dengan demi#tapat diketahui kemampuan siswa

setelah mengikuti proses belajar mengajar dengaiggomakan metoddind Mapping.
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Adapun dalam pemberian sKeosttest penelitimenggunakan rumus
S= YR
Ket: S = skor total siswa
> R = Jawaban Benar

Dengan kategori hasil belajar sebagai berikut:

Nilai Kategori Peni_ngkatan hasil
Belajar
80-100 Sangat baik
60-79 Baik
40-59 Cukup
20-39 Kurang
0-19 Kurang sekali
(Suharsimi, 2005)
Tabel 3.1

Kategori hasil belajar Siswa

2. Analisi Data Secara Kualitatif
Data kualitatif diperoleh dari angket siswa, lemhbzyservasi guru dan siswa, dan test

wawancara, yang kemudian akan dibuat laporannyardaéntuk deskriptif.



